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Bidang Pertanian mempengaruhi perkembangan usaha bidang pertanian,
perempuan petani berperan dalam meningkatkan perekonomian keluarga dengan
membentuk kelompok tani. Dalam keluarga setiap istri petani, selain pekerjaan
utamanya sebagai aktor, dia memiliki pekerjaan utama lainnya sebagai ibu rumah
tangga. Umumnya, seorang petani melakukan pekerjaan rumah tangganya
sebelum memulai pekerjaan pertanian apa pun.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran petani perempuan
terhadap pengembangan kelompok dan mengetahui hasil peningkatan kelompok
petani perempuan di Kusuma Andini. Tempat penelitian terletak di Dsn Gansiran,
Ds. Tlekung, Kec. Junrejo, Kota Batu, Jatim, pada bulan Juli 2022. Kelompok tani
wanita, kelompok petani bernama kelompok tani Kusuma Andini sebagai
kelompok sasaran penelitian. Seluruh anggota kelompok berjumlah 31 jiwa
dijadikan responden dalam penelitian. Dengan metode yang dipakai yaitu analisis
deskriptif jenis skala Likert digunakan untuk metode analisa data dalam penelitian.

Hasil riset menunjukkan anggota kelompok berperan aktif dalam
mengelola tanaman yang diadakan sebagai kegiatan untuk konsultasi 2 kali
seminggu, pembentukan kegiatan sangat efektif didasarkan pada peningkatan
dalam usaha seperti mengolah empon-empon jadi instan, terlibat dalam kegiatan
penanaman jeruk. Tingkat interpretasi umum peran petani dalam hal kegiatan
adalah 96,25 persen, peningkatan kegiatan usaha adalah 94,83 persen, dan peran
anggota berdasarkan penggunaan lahan adalah 93,41 persen.

Kata Kunci: Petani Perempuan, Pengembangan, Kelompok.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bidang tani menjadi peluang lapangan kerja yang berarti bagi masyarakat.
Besaran kebutuhan serap aktif di sektor menengah sektor pertanian masih
signifikan, sekitar 41 juta orang, atau setengah dari jumlah yang aktif di dalam
negeri (Widyarini et al., 2013). Mengembangkan sektor tani dalam rangka
meningkatnya pemasukan serta derajat kehidupan tani, memperluas peluang
kegiatan serta usaha, peningkatan kandungan pangan dengan kebutuhan
rumahtangga, serta mengurangi kemiskinan. Pembangunan pertanian bertujuan
untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, memperluas peluang
usaha, menemukan cara untuk meningkatkan pasokan pangan, menjamin
ketahanan pangan bagi rumah tangga, dan mengentaskan kemiskinan. Kedudukan
dan peran petani perempuan di bidang tani menjadi perempuan tani pada
pembangunan angkatan kerja sebagai indikasi kuat dari kontribusi wanita untuk
posisi aktif di sektor tani.

Gabungan petani umumnya mayoritas laki-laki. Dilihat dengan semakin
kompleksnya tekanan, keinginan dan pertumbuhan, inisiatif perempuan tani
semakin bermunculan sebagai jalan bagi perempuan untuk melakukan terobosan
di sektor pertanian. Organisasi petani perempuan adalah gabungan jiwa muncul
dari dan oleh serta kepada masyarakat. Bagi perempuan petani, ruang lingkup

pekerjaannya tidak melewati batas administratif untuk meningkatkan,



meningkatkan, dan memberdayakan SDM serta adanya potensi alam supaya
memaksimalkan kapasitas pertanian. Semua faktor tersebut terkait dengan
kedudukan, tugas dan fungsi perempuan dalam kelompok tani. Farm Women's
Group adalah kelompok usaha yang bertujuan untuk menghasilkan pertumbuhan
ekonomi dan memenuhi permintaan. Petani perempuan tidak hanya sebagai agen
pertanian, mereka juga bertanggung jawab sebagai ibu rumah tangga. Kegiatan
pertanian dilakukan setelah berakhirnya kegiatan rumah tangga. Berbeda dengan
perempuan tani yang menghabiskan waktunya bekerja di ladang, perempuan tani
menempati posisi ganda.

Perempuan tani harus memenuhi kewajibannya sebagai ibu rumah tangga
dan berpartisipasi dalam kegiatan pertanian. Promosi perempuan untuk bekerja
dapat dilihat dari dua aspek, yaitu insentif sosial dan insentif ekonomi. Konsep dan
tujuan bekerja akan beda dengan pria dengan wanita. Pria ditugaskan untuk
menggambarkan peran yang perlu dilakukan karena tanggung jawab mereka
sebagai kepala rumah tangga dan penyedia layanan. Perempuan melakukan fungsi
eksklusif dan menikah, yang pekerjaannya mungkin ditujukan untuk membantu
ekonomi keluarga. Partisipasi perempuan dalam misi memiliki tujuan tertentu,
yaitu sebagai individu, seorang istri, serta ibu rumah tangga merupakan dari
kewarganegaraan (Damatun et al., 2017).

Wanita berperan dalam sektor tani, mempengaruhi pembangunan
pertanian berbasis kelompok. Jabatan mempunyai arti bila berhubungan dengan
seseorang atau suatu masyarakat, kedudukan itu lengkap sebagai perbuatan

umum dalam suatu peran tertentu atau khusus. Aksi laris tersebut berdampak



pada sektor sosial dimana peran tersebut dimainkan (Margayaningsih, 2020).
Perkembangan kelompok merupakan strategi diberdayakannya masyarakat,
merupakan perencanaan berubahnya kehidupan sosial di masyarakat yang
bertujuan menyelesaikan segala permasalahan. Bekerja pada kumpulan tani
memerlukan peranan anggota untuk memfasilitasi usahatani, peran yang
merupakan kombinasi posisi dengan pengaruh individu untuk memenuhi
kewajiban dan hak disebut sebagai individu yang berkontribusi. Kerjasama antar
anggota tim bermanfaat, sebagai proses optimalisasi hasil pertanian dan juga
untuk memenuhi permintaan. Peran tersebut merepresentasikan kehadiran satu
orang pada kelompok, petani perempuan selama ini sebagai kelompok di
masyarakat dengan aktif dengan mengikuti serta mendatangkan pemasukan bagi
pertanian (Fatmawati, 2018).

Junrejo yang tepat berada di Batu, memiliki hasil terbesar di bidang tani.
Ada perkumpulan tani dengan fokus di bidang pertanian beranggotakan wanita.
Petani perempuan memiliki peran yang luar biasa dalam bidang tani, juga dalam
pengembangan perkumpulan tani. Pernyataan diatas maka dilaksanakan
penelitian “Peran Perempuan Tani Dalam Pengembangan Kelompok Kusuma

Andini Di Kecamatan Junrejo Kota Batu”.

1.2. Rumusan Masalah
Dari konteks diatas, maka permasalahan penelitian adalah:
1. Apa perannya anggota dalam kegiatan, pengembangan berdasar pada

musyawarah kelompok?



2. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan guna meningkatkan usaha dengan

memanfaatkan lahan kelompok?

1.3. Tujuan Penelitian
Oleh karena itu, tergantung pada rumusan masalah, tujuan penelitian
sebagai berikut:
1. Mengkaji peran masing-masing anggota melalui kegiatan, pengembangan
berdasarkan musyawarah kelompok di kelompok tani Kusuma Andini.
2. Menganalisis kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan bisnis dan

penggunaan lahan Grup Kusuma Andini.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat studi meliputi:

1. Bagi peneliti, sebagai studi diperlukan untuk menyelesaikan studi universitas
khususnya pertanian tingkat strata satu (S-1) untuk menambah pemahaman serta
pengetahuan.

2. Bagi Universitas, ini merupakan bentuk pengabdian kepada peneliti sebagai
mahasiswa pascasarjana, dan proses penelitian menjadi ujian bagi peneliti
terhadap kualitas peneliti itu sendiri.

3. Bagi instansi terkait, diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan untuk penilaian dalam menentukan kebijakan pembangunan

pertanian ke depan.
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